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BAB V 

PENUTUP 

A. kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan berikut : 

1. Ada Peningkatan kualitas hidup sesudah diberikan senam limfoedema 

dan elevasi kaki penderita elephantiasis baik pada kelompok intervensi 

maupun pada kelompok kontrol yang mana pada kelompok intervensi 

sebelum diberikan intervensi kualitas hidup tinggi 2 orang namun 

sesudah diberikan intervensi menjadi 23 orang. Sementara pada 

kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi responden dengan 

kualitas hidup tinggi 0 namun setelah diberikan intervensi elevasi 

kualitas hidup tinggi menjadi 8 orang. 

2. Ada penurunan pitting edema sesudah diberikan senam limfoedema dan 

elevasi kaki penderita elephantiasis baik pada kelompok intervensi 

maupun pada kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi setelah 

diberikan perlakuan responden dengan pitting edema normal (0) 

bertambah 4 orang, ringan (+) berkurang 4 orang, sedang (++) bertambah 

1 orang dan berat (+++) berkurang 1 orang. Sedangkan pada kelompok 

kontrol setelah diberikan perlakuan, responden dengan pitting edema 

normal (0) bertambah 2 orang, ringan (+) 13 orang, sedang (++) 

berkurang 1 orang dan berat (+++) menjadi tidak ada. 

 
PENGARUH PEMBERIAN SENAM LIMFOEDEMA DAN ELEVASI TERHADAP KUALITAS HIDUP
PENDERITA ELEPHANTIASIS DI
PUSKESMAS WATUBAING KABUPATEN SIKKA PROPINSI NTT 
EMIRENSIANA WATU, Prof. dr.Supargiyono, DTM&amp;H.,SU.,Ph.D.; Haryani, S.Kp.,M.kes.,PhD
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



104 
 

 

3. Tidak ada penurunan diameter pergelangan kaki  setelah diberikan senam 

dan elevasi  kaki pada penderita elephantiasis baik pada kelompok 

intervensi maupun pada kelompok kontrol. 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan atau menjadi salah satu 

bagian program pemberantasan kaki gajah diwilayah kerjanya masing – 

masing. Selain itu menjadi salah satu kegiatan penting bagi puskesmas 

ketika melakukan kunjungan khusus penderita kaki gajah karena dengan 

melakukan senam limfoedema dan elevasi secara rutin dapat mengurangi 

pembengkakan pada penderita. Senam limfoedema dan elevasi kaki  ini 

juga merupakan suatu metode yang sangat efektif dan efisien dimana 

tidak membutuhkan biaya yang mahal serta dapat diterapkan dimana dan 

kapan pun itu. 

2. Bagi pendidikan khususnya ilmu keperawatan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan atau menjadi 

salah satu acuan untuk pembelajaran bagi peserta didik dimana dapat 

diaplikasikan pada penderita yang mengalami limfoedema khususnya 

pada pasien yang mengalami penyakit elephantiasis. Metode ini dapat 

dipelajari dengan mudah serta tidak memiliki efek yang membahayakan 

ketika di gunakan atau di aplikasikan langsung ke penderita 

elephantiasis. 
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3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian selanjutnya serta dapat 

membandingkan dengan faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas 

hidup penderita elephantiasis dengan metode yang berbeda seperti 

meneliti tentang tindakan – tindakan keperawatan yang dapat diberikan 

kepada pasien yang mengalami penyakit elephantiasis. Selain itu juga 

peneliti selanjutnya dapat memberikan metode senam limfoedema dan 

elevasi kaki  ini kepada penderita elephantiasis dengan waktu yang lebih 

lama dengan kurun waktu 3 -6 bulan dan juga dapat melakukan 

pengukuran kaki dengan menggunakan volume air sehingga dapat diukur 

perubahan diameter pergelangan kaki.  
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